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ABSTRAK

Berkembangnya komersial di Kelurahan Lompio Kecamatan Banggai ditandai
dengan meningkatnya perubahan fungsi rumah menjadi komersial. Berdasarkan
jumlah komersial di Kelurahan Lompio pada tahun 2015 berjumlah 34 namun
pada tahun 2021 mengalami kenaikan berjumlah 110. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kondisi perubahan perumahan menjadi kegiatan komersil,
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya perubahan fungsi rumah
tinggal menjadi kegiatan komersil, dan rekomendasi terkait perubahan fungsi
rumah tinggal menjadi kegiatan i Kelurahan Lompio Kecamatan
Banggai. Penelitian ini deskriptif  kuantitatif dengan
menggunakan metode pg -

yang digunakan yai

analisi krip e3| g, %
pendekatan OLS#®rdina Ieaﬁl an hasil aMakisis faktor-faktor
pengaruh peraiahan fﬂ‘rum tlnggal menJ f ohsi
variabel yafg befgengaruh di Kelurahan Lompio Kecam } aMgoai yaitu:
flan fasili ani jaringan #istrik seB3
3 iaa@as air minum, s ilikan, kondisi d r jalag
J an nilai : y

Aktif omersial. m

Vi



ABSTRACT

Commercial development in Lompio Village, Banggai District is marked by the
increasing change in the function of houses to commercial ones. Based on the
number of commercial units in Lompio Subdistrict in 2015, there were 34, but in
2021 there was an increase of 110. This research aims to identify the conditions

for changing housing into commercj lvities, the factors that influence the

géffential houses 8. commercial activities, and

change in the function of

idential house into a

related recommendati@fS. changing th t|on of a

commercial act |IIa

quantitative sc iptive F€Search using primary and Mg collection
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Hanayani (2016), rumah merupakan tempat penghuni beristirahat setelah
melakukan berbagai aktivitas di luar ruangan yang dibangun sesuai dengan fondasi

bangunan. Mayoritas rumah mengalami_derubahan fungsi dari yang tadinya non-

komersial menjadi komersial atg nbinasi pendBagaan komersial dan non-komersial

pemuklman dengan loka

pemerintahan, pendjgikan, perdag strﬁ
¥ uﬁw kep€ntingan maup tuliles yang™el
, sedangkan kom% Mersial dan

nonkg I memanfaatkan s i ghnya

kegiatan seperti lokasi

h bagian n di luar kawgsan lindug, baik
rkoiaan maupunm yang berfungs% ilgkungan

n hunian dan tem yang gifendukung
perlkehldupa dan pengh N\J@un ang meng€nai penataan

perumahan dan Rewmagan emuklman adalah memberikap kg hukum dalam

penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman, mendukung penataan dan
pengembangan wilayah serta penyebaran penduduk yang proporsional melalui
pertumbuhan lingkungan hunian dan kawasan permukiman sesuai dengan tata
ruang untuk mewujudkan keseimbangan kepentingan, terutama bagi MBR,
meningkatkan daya guna dan hasil guna sumber daya alam bagi pembangunan

perumahan dengan tetap memperhatikan kelestarian fungsi lingkungan, baik di



kawasan perkotaan maupun kawasan perdesaan, memberdayakan para pemangku
kepentingan bidang pembangunan perumahan dan kawasan permukiman,
menunjang pembangunan di bidang ekonomi, sosial, dan budaya dan menjamin
terwujudnya rumah yang layak huni dan terjangkau dalam lingkungan yang
sehat,aman,serasi, teratur, terencana, terpadu, dan berkelanjutan.

Seiring dengan perkembangan penduduk setiap tahunnya sehingga terjadi
fenomena perubahan fungsi rumah tinggal bergeser menjadi fungsi kegiatan

komersil. Hal yang sama terjag

Banggai, perubahan tersebut

disebabkan Kecamatan,
termasuk kedalan Ld gar‘Egsi Ra pesn
menyebabkag enmgfﬂ;a kebutuhan untuk a I

Sejalan xqgan pertumbuh

fnggai merupakan Ibukota Kgpaten Banggai Laut dan

effUm ‘
lahan mukim

aat ini sebesar 67,8

omp|o

dengan K adatan

tlnil perdagangan dan jasa skala kota, p alf dan jasa

gan dan jasa skal S i ) i
tetapkan ole . omNI y ada pada kaWasan saat ini

belum memiliki 1

dan masih menggunakan. izi tinggal, sehingga

Sebagian bangunan usaha rumah komersil di kawasan bersifat tidak resmi, serta
menimbulkan masalah komersialisasi pada kawasan perumahan yang berpotensi
menghilangkan kawasan perumahan, sehingga mengakibatkan fungsi kota yang
semakin tidak terstruktur karena tidak sesuai dengan tata ruang wilayah yang telah

direncanakan sebelumnya.



1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang dihadapi akibat dari pemanfaatan rumah tinggal menjadi
komersil di Kelurahan Lompio sebagian belum memiliki IMB ataupun Izin
usaha, pada umumnya kebijakan pemerintah daerah dalam tata tertib aturan
terhadap warga dalam mendirikan bangunan sebagian besar masyarakat masih
belum mengikuti aturan sehingga distribusi biaya retribusi dapat mengurangi

kontribusi terhadap pajak daerah. Selgj

berdasarkan pengamatan dilapangan
meningkatknya alih fungsi rugg i

ma yarakat erybahan yang g
ang kan I

fisik™yang dltunjukan adanya

menjadi kome emberikan perubahan sosial

yang terjadi pada jadi setelah adanya

perkembangan pg fungsi rumah.

} dlan semakin
ling an i

meninglg me i lahan, pencemar

sendlrl mhm dari pa mah dj

untuk homi #&nya fenomena Ini tentunya but®gkan pghgawasan
dalam hal la S} ihak au %n dag#fmasyarakat
[ 2 utr-atur N

an oleh peng€rintah daerah.

Dalam kaitannya denge asalahan pokok yang
akan dikaji lebih lanjut dalam studi ini yaitu “ faktor- faktor yang berpengaruh
terhadap terjadinya perubahan fungsi rumah tinggal menjadi kegiatan komersil di
Kelurahan Lompio, Kecamatan Banggai. Permasalahan tersebut merupakan
permasalahan utama yang nantinya akan dikaji lebih dalam dengan menggunakan
metode dan alat analisis yang relevan sehingga dapat menghasilakn kesimpulan

dan rekomendasi.



Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa
pertanyaan peneliti sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi perubahan perumahan menjadi kegiatan komersil di
Kelurahan Lompio, Kecamatan Banggai?
2. Apakah faktor- faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya perubahan
fungsi rumah tinggal menjadi kegiatan komersil di Kelurahan Lompio,

Kecamatan Banggai?

w Kecamatan Banggai
fa orgor prhsa:p erjadig
ngsi rumah tlnﬂmeﬁ an

Lompio, Kecamata

komersil d

3.Memberikan rekomendasi terkait perubahan fungsi rumah tinggal menjadi

kegiatan komersil di Kelurahan Lompio, Kecamatan Banggai

1.4 Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Kecamatan Banggai adalah salah satu kecamatan yang berada Di



kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah. Luas Wilayah Kecamatan
Banggai 8.695 Ha terdiri atas 3 (tiga) kelurahan vyaitu kelurahan Dodung,
Lompio,dan Tano Bonunungan, dan 7 (tujuh) desa yaitu desa Dangkalan, Kokini,
Lambako, Lampa, Pasir Putih, Potil Pololoba, dan Tinakin Laut. Jumlah
penduduk di Kecamatan Banggai 2021 sebanyak 25.111 jiwa dengan kepadatan
289 jiwa/km?. Batas geografis Kecamatan Banggai sebagai berikut:

e Sebelah Utara dengan Kecgmatan Banggai Utara

lah dengan Kabupaten Pulau Ti mb%

bel 1. eas Wila‘Kelu ecafn Banggl]@hun 2028

Tablel . Presentase
NoO Kelurahan/ Desa Luas Wilayah (Ha) (%)

Ta 6.23%
b 10.10%

r 4.84%

1.64%
L 16.94%

Potil Pololoba 13.23%

Kokini SOAA L 642 18.88%
ﬁngkalan F i il il A0 ) 11.94%
mbako e
‘ Pqtih | * 6.46%
ecamatarfBandga 3

Tinal




Luas Wilayah Kecamatan Banggai
6.46% __ 1.64% 16 945

9.73% - 4.84%
11.94% = 6.23%
18.88% - 10.10%
m Tinakin Laut = Lampa Lompio
Tano Bonunungan = Dodung = Potil Pololoba
= Kokini = Dangkalan = Lambako
= Pasir Putih

Gambar 1. 1 Grafj

able l E( dIRdap katatan a
tertinggi pa ecamat anggai terdapat terdapat dl }ok
16,42 d Sesentase 18,82 %glan luas terendah be#éida di De

epga
gaé,%

as Wilayah Kecamatan gai Tahun 2022

luas wilayah

2 dengan 1,64 %.

<
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi digunakan sebagai batasan-batasan agar
pembahasan materi lebih fokus dan tidak meluas ke berbagai topik. Ruang
lingkup Substansi pada penelitian Perubahan Penggunaan Fungsi Rumah Tinggal
Menjadi Kegiatan Komersil Dikelurahan Lompio Kecamatan Banggai ini adalah

sebagai berikut:

ahan menjadi kegiatan

komersil di g€ omp ecamatan aggoai  Dalam hal ini
i Si egla dari tegOMigyang meliputi:

u jenis ru
ersial, dan binas
el agangan%I niag
itiengan  kebutuha
an KBLI sebag@i

ceran Kaki Lima Dan Los ?Barang ainnya
enca p eceran jgflrang lainnya

ilakukan d| pinggi

umum (ka Ll serambi muka

(emper) toko atau tempat tetap di pasar yang dapat dipindah-pindah
atau didorong (los pasar)

v’ Penyediaan Akomodasi Jangka Pendek.
Golongan ini mencakup penyediaan akomodasi, khususnya untuk
harian atau mingguan, pada prinsipnya untuk tinggal dalam jangka
pendek sebagai pengunjung. Adapun akomodasi yang disediakan

oleh berbagai macam hotel, penginapan, losmen, hostel, villa dan



lain-lain.

v" Warung Makan/Caffe
Kelompok ini mencakup jenis usaha jasa penyediaan makanan dan
minuman untuk dikonsumsi di tempat usahanya yang bertempat di
sebagian atau seluruh bangunan tetap (tidak berpindah-pindah),
yang menyajikan makanan dan minuman di tempat usahanya.

b. Teridentifikasinya faktor- faktgr yang berpengaruh terhadap terjadinya

perubahan fungsi ruma ggal menjadigkegiatan komersil di Kelurahan

Lompio, Kecag

dan Banggai.
C. gnnya ekoEa& R'alt ahan
'ikegiﬂomersndl Kelurahan Lom p’

hgsi rumah tinggal

tefhadap pegubahan fungsi ruma

a aﬁnplo Kecamatafi™“Banggai”.
teknik enangani data numenkFﬁ ikegell sebagai
penelitid §to ifli aNn Wnk ing@a hubungan

0 diteliti.

Penelitian

antar varia/e

Teori yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
solusi terhadap permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian. Oleh
karena itu, metode kuantitatif berkonsentrasi pada gejala-gejala yang
memiliki sifat atau variabel tertentu. Untuk mengidentifikasi sasaran akan
digunakan variabel-variabel yang di dapatkan dari teori yang akan dianalisis

secara obyektif. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah



perumahan, komersil, dan faktor penyebab perubahan fungsi rumah tinggal
menjadi kegiatan komersil.

1.5.2 Matriks Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu, dalam bentuk apapun, yang

dipilih peneliti untuk dipelajari guna mengumpulkan data dan kemudian ditarik

kesimpulan (Sugiyono, 2013).

el 1. 2 Variabel Peneli

_— E
Sub Variabel Indikator

Faktor Variabel Penjelsan Sumber
. %umam ™ ) MeneKalkan pada
DarM8esudah) e Jenis rumah korlisi jenis
Fungsi Rumah (Sell & Fungsi rumah rﬁ dan
Dan sesudah) terdiri dari : | fungsinya. Halgi
e Perubahan bertuj unt
Penﬁ kegiatan?ial dan 'MMustafa,2021
peningkatén
b ekonomi. m
Karakterigtik komersial
Perumah hal  yang
& Komersjal _ dengan
embelian dan
enjualan  barang
maupun jasa yang
O Eceran Kaki mencakup  semua (Mlé’;ti‘;a';&z&)
Ko ;Jnrgz:al Dan Los Ep kegiatan yan ( ' )
Barang Lainnya berhubungan
e (551) Pe deng aktivi
Akomodasi ko
gka Pendek.
* 8610 rung P
Sy
Karakteris - o®Mafd Pencaharian | P n  sosial
masyarakat jadi di sebabkan
Faktor- sesudah) adanya perubahan-
p;2:;$Lh e lama Tinggal perubahan terhadap
perubahan e penghasilan, kes_elmbangan_
fungsi o Status sosial,  sehingga EL
rumah Kepemilikan kepemilikan lahan Maissl 2-021)
i ilik sendiri atau | dapat Y
tinggal (mi hi
menjadi sewa) mempengaruhi
Kegiatan e Status penduduk perubahan ekonomi
komersil (Pendatang  atau | terkait ~~ mata
Lokal) pencaharian, status
lahan maupun
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Faktor Variabel | Sub Variabel Indikator Penjelsan Sumber
penghasilan.
Aksesibilitas Sarana yang
isi jal ]
E leba bagi
q o Stafus J warga lokal
e Jarak Komersial madgun “Pegdatang
\ jalan utama mﬁ
p&fbelanjaan.

Kebijakan

Penataan

ruang

hanya
transpw
melaink
dibutulkan

s

yang

waktu

(Mustafa, 2021)

tetapkan
pemerintah
berkaitan

tata ruang wil

ekankan kepada
si yang telah
oleh
yang
dengan

ayah.

Ibert, 2022)

Wl i
inum , terkait

Su

pelayanan dan

NP
ilf@s air Dersih

telekomunikasi,

terkait pelayanan
dan ketersediaan
fasilitas jaringan
telepon

e Jaringan Listrik,

terkait pelayanan

Meru n
ma

(Altatri ,2021)
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Faktor

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Penjelsan

Sumber

dan fasilitas listrik
e Sarana Pendidikan,
terkait ketersedian
sarana pendidikan
e Sarana Kesehatan,
terkait ketersediaan

sarana kesehatan

wDeribadatan,
terkait keterSeg
at ibadah

pemerintahan,

terkait ketersediaan
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1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Metodologi pengumpulan data berupa suatu teknik atau cara yang
dilakukan dalam pengumpulan data. Pengumpukan data dilakukan untuk
mendapakan suatu informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian.
Dalam melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan data primer dan
sekunder, dimana data primer adalah data murni yang didapat langsung dari

narasumber serta informan, kemugi a_sekunder adalah data-data yang

diperoleh melalui hasil o3

mengenai keadaan tegiéfitu darlﬁm pntlan
: pularvmﬂa Primer

berupa laporan O&m.pihak bkedua atau ketiga

k), pada wilayah studi, dan

(Darmdlyan, Keglata 0 a i an terhad

g selerw\ya dapat d|I|hat pada tabel berlﬁI
Tabe :s U CN/asQangan

bjek gservasi

tertentu

No Objek observasi Metode Alat
1 Aksesibilitas |-Kondisi jalan dan lebar jalan )
Observasi
-Jarak Komersial ke jalan Kamera/HP
Lapangan
utama
2 Jenis - Bengkel Observasi Kamera/HP

13




No Objek observasi Metode Alat

Komersial - Toko kelontong/ Ruko Lapangan
berdasarkan .

- Penginapan
KBLI

- Warung makan

3 Ketersediaan |- Kondisi jaringan air bersih

ﬁgan non

ISIt pat ibadah S ﬁser as

\ } amera/HP
=~ Kondisi sargna Béndidikan Lapafigan

fasilitas

. Wawancara

dan K

secara awancarmmmyﬂﬁasumber y

Kriteria S agal res en untuk memenuhl kebutuha ata kait ig€

faktor-faktOlg yang b r$ rhada perun aan f@hgsi rumah
i kegiatan rU N mpio Kecagiétan Banggai.

Teknik pemilihan nara

tinggal menj

#rpOsive sampling yang
memiliki prinsip dasar bahwa pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria tertentu dari peneliti. Purposive sampling diambil
karena ingin mendapatkan narasumber yang paham akan bidang terkait dan
diangkap mengetahui tentang kegiatan komersil yang berada di Kelurahan
Lompio.

Wawancara Yyang dilakukan pada penelitian ini meliputi hal-hal yang

14




berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi perubahan fungsi rumah tinggal
menjadi komersil seperti karakteristik masyarakat, aksesibilatas, dan fisikal lahan.
Selain itu juda hal yang dibahas dalam wawancara tersebut mengenai pengaruh
aktivitas komersil terhadap fungsi tinggal dimana topik yang dibahas yaitu
mengenai pendapatan yang didapat sebelum merubah fungsi rumah menjadi
komersil dan setelah merubah fungsi rumah menjadi komersil di Kelurahan

Lompio.

Untuk wawancara ini t menjadi ori yaitu, Pemilik rumah dan

umtRa $semua ilik rumah yang
i Tin [

n fungS| rumah di

Pemerintah Daerah.

Metode Topik Kriteria Narasumber

e Manfaat mw&hui dan | Dinas  PU

ermasalaw &usnya
mbangan perkembangan i

ket

erahami

Wawancara

daerah terkait | pemerintah terkait

pengembangan dengan aktivitas
komersial di | komersial
Kecamatan

eBidang tata ruang
Banggai

15



Metode Topik Kriteria Narasumber
Manfaat dan | ¢ Memahami Kepala
permasalahan kebijakan Kelurahan
perkembangan erintah Lompio

ko#

FaﬂaktoE

enyebab
perubahan

fungsilymal

R.§ /

Mengetahui

asalahan

o Karak
masyarakat

e Sarana

prasarana.

e Mempunyai usaha
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3. Kuisioner
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seorang atau
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi
yang diperlukan oleh peneliti. Kuisioner dalam penelitian ini diberikan kepada
masyarkata yang melakukan perubahan fungsi rumah. Saat melakukan penelitian,

peneliti membagikan kuisioner kepada pelaku usaha untuk di isi dan

dikembalikan ke peneliti. Tekgil®*pengambildggample yang digunakan dalam

penelitian ini adalah jegis

tanp mel&rat tin@n. Diguitéilg
ﬂn dimana respondennya aﬂah

imple Random Sampling

ddglah Pengambilan sampel

dilakukan secara a8 apabila anggota

P3gla umumaya pengumpulan data sekund erupakan pengumpulgf data-
data tert@li ﬁia dan diperoleh*darishiteratur berupa jurné stugdif Pustaka
dan data-d@ita dari nyg memiliki keterkaitan daera

oun Np@uk emuda
enelitian sebagai Mpul data yang Kegguei®

an pencarian

data sekunder (8 kaan menjadi

bahan analisis.
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Tabel 1. 5 Data Sekunder

Tahun

. Data yang Bentuk
No Instansi Sumber Data . Yang
dibutuhkan . ) Data
diambil
1 Dinas PUPR | ¢« RDTR e SHP Peta
Kabupaten Kabupaten Administrasi Tahun
Banggai Laut Banggai Laut HP Peta Pola yang Dokumen

e RTRW terbaru dan SHP.

Ll e SHP Peta
2 Kelurahan KeEn R? f
io e Pendidikan

Satana

Sarana

analisis :iersasaran

kegiatan

1
TeRi ndisi perubahan perumF menjag
komaksil d| Kelu Lg Bafiggai.
p ubah

agidentifikasi ngsi rumah dilgelrahan Lompio,

dilakukan dengan metode pa analisis deskriptif. Metode
Analisis deskriptif adalah sebuah metode penelitian yang menggambarkan
atau mendeskripsikan objek penelitian berupa data-data yang sudah ada
secara objektif dan kritis dalam rangka memberikan perbaikan, tanggapan
dan saran serta solusi terhadap permasalahan yang dihadapi sekarang
(Nazhir, 2005 dalam Sari dan Jadidah, 2020). Metode analisis deskripti

dalam identifikasi kegiatan kegiatan komersial digunkana untuk
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menggambarkan/menjelaskan terkait kondisi terjadinya perubahan fungsi
rumah menjadi komersial di Kelurahan Lompio Kecamatan Banggai.

. Identifikasi kondisi perumahan eksisting

Pada analisis ini diperoleh data dari hasil observasi lapangan dan
wawancara di Kelurahan Lompio. Adapun identifikasi kondisi eksisting
tersebut dilihat dari jenis rumah dan jenis komersial

. Identifikasi perubahan fungsi perumahan

perubahan ersil di Keluraha

nggunakan sal

pendekatan

pengukurannya m gunMa n
2. Analjgis Deskriptif_ - = -
‘@ aae

jalisis deskriptif dibutuhl:an"k'etika melakukan

dengan

) era cara misalkan de , diagram

dan reRgpitulasi da aI ntuNelﬁ emiliki sifat
B aha menelaah dan memapask@ ™ Struktur serta pola

data tanpa menghubungkan secara kaku suatu asumsi tertentu
(Mahmuddin, 2014). Dalam penelitian yang akan dilakukan, analisis
deskriptif digunakan untuk menjelaskan terkait faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap perubahan penggunaan fungsi rumah tinggal
menjadi kegiatan komersil di Kelurahan Lompio Kecamatan Banggai yang

diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Sehingga hasil penelitian dapat
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dituangkan dalam bentuk yang lebih jelas, mudah dimengerti dan
dipahami oleh orang lain.

b. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah teknik statistik yang menggambarkan
hubungan fungsional antara variabel respon dengan satu atau lebih
variabel prediktor. misalnya X adalah variabel prediktor dan Y adalah

variabel respon untuk datg

hubungan antara vag prediktor dan réSpgp ditampilkan. Selanjutnya,

kg untuk emneh paramete

ﬁganEap per f

afiha ;ﬁnet menggunakan pendekatan t€rte N
igun

apat gigunakan untuk meggi ikan parameter *model reg
sedeMigna atau ngan

pier Defgénda. Tujuan analisissipi#adalah untuk mera

nila
ﬁ |_kenaikan atau penurunan V'Parlabel gEbas, serta
engetahu t '1 ﬂo ing*masing \#riabel bebas
iabel terikat. Variab as (X1, X ‘

. darl taktor-faktor yang berpengaruh

dan variabel

terhadap perubahan penggunaan fungsi rumah tinggal menjadi kegiatan
komersil (Ghozali, 2011 dalam Darmawan, 2020) :

e Variabel dependen (Y) = Fungsi Rumah
e Variabel independen (X1, X2,....Xn)

Adapun pendekatan OLS (Ordinary Least Square) ialah suatu

20



pendekatan ekonometrik yg didalamnya ada variabel independen (variabel
bebas) serta variabel dependen (variabel terikat) dalam suatu persamaan
linier. OLS (Ordinary Least Square) merupakan pendekatan pada model
regresi yang bertujuan untuk meminimalkan jumlah kesalahan (error)
kuadrat. Pendekatan OLS (Ordinary Least Square) ialah pendekatan yg
dipergunakan buat mengestimasi suatu garis regresi dengan cara mencari

nilai minimal buat jumlah kuadrgt kesalahan antara nilai prediksi dengan

(kuadrat terkeci

agar modg Ian& diR' val bagai a¥ag peramalan yang
aturraﬂ dan Haeruddin, 2011). f

enelihini menggunakangdrogram aplikasi SP

X> = Aksesibilitas
X3 = Kebijakan pen
X4 Ketersedia%‘ E

(5] term e

stru@

engetahu

e

&T:L.’m N d@ ium:rupa

aka diperlukan Uji coba instrumesg oba instrumen

instrumen

ini dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen, sehingga
setelah instrumen teruji validitas dan reliabilitasnya baru dapat digunakan.
Adapun uji instrumen penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan program aplikasi SPSS versi 16.0 sebagai alat bantu agar
memperoleh hasil yang lebih akurat. Langkah-langkah dalam uji instrumen
penelitian yaitu sebagai berikut :
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e Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat

yang kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Butir pertanyaan pada

instrumen penelitian dikatakan valid jika : r hitung lebih besar dari r tabel

maka dinyatakan valid dan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka
dikatakan tidak valid.

e Uji Reliabilitas

Reliabilitas mgia

instrumen cuku®® dapat dip a untuk Tmgunakan sebagai alat
l kar msﬁe uda dalam Kkriteria
penelitian dlkatakan hand ' g cronbach’s

ak semua'MMWus dllak

regresi | uji multlkollnearltas tidak dilaku an i
linear sed ite allata cross

# elasi tidak p
sectional. Tidgk ada ket (u

Faturrahman dan Haeruddin, 2011). Uji asumsi klasik yang akan dilakukan dalam

penelitian ini terdiri dari: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
menggunakan program aplikasi SPSS versi 16.0 sebagai alat bantu agar

memperoleh hasil yang lebih akurat.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan sebuah pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Sebuah model regresi dapat dikatakan baik jika mempunyai nilai residual
yang berdistribusi normal/mendekati normal. Uji normalitas yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

dengan taraf probabilitas (sig) 0,05, Adapun alasan peneliti menggunakan

uji  Kolmogorov-Smirng K Bpdata yang akan digunakan
pov (K-S) seperti : data

bersifat ordial/int aI/E |kelom
istribyg rekueﬂn miliki sampel sedang (Ieﬁ i ampai 150).
u

itu, k na hasil yang diglapatkan tidak meni

normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji tikolinearitas
mukan adanya ke#glasi-aptar variabel be pengen. Jika
dapat #SI maka terdapat problem (m h) multikgfnearitas.

MOoBkel regre u lﬂ:l@( apat korglélsi di antara
ial ebas/lndepen cara mendeteksi®ada tidaknya

nilai tolerance dan nilai

Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas yaitu nilai tolerance > 0,10 atau
sama dengan nilai VIF < 10,00 maka dapat dikatakan tidak terdapat
multikolinearitas dalam data tersebut. Adapun alasan peneliti
menggunakannilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF)

sebagai dasar pengambilan keputusan yaitu karena kesimpulan yang
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dihasilkan tidak akan bertentangan, seperti yang sering terjadi jika
menggunakan dasar pengambilan keputusan menurut nilai eigenvalue

dan condition index ( Darmawan, 2020).
. Uji heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual antara satu pengamatan dengan

pengamatan lainnya. Jikg | satu pengamatan ke pengamatan

lain tetap, makgg#Odel regresi tersebut “t8mgasuk homoskedastisitas.

a vanﬁ‘dar p
lain B edaﬂa m regresi ter k hel€rosked@gtisitas. Model

giresi M baik adalah model regresi yang ho%eda i

a %ak terjadi hete
etef@sk i

Ji AutoE toqasi -

seringkali ter)

a 1 (satu)
Autokorelasi
Waktu) dan dapat terjadi
juga pada data cross section, tetapi jarang. Uji autokorelasi bertujuan
untuk menguji apakah pada model regresi linier terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
terdapat problem/masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
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Model regresi linier yang baik adalah yang terbebas dari autokorelasi (
Nazima, 2019).

Kemudian, untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam
model regresi linier berganda, dapat menggunakan metode uji DW
(Durbin- Watson). Uji DW (Durbin Watson) hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan

adanya intercept (konstanta i.nodel regresi dan tidak ada variabel

lagi di antara abel independ€ Adapun alasan peneliti

ga data yang akan

ol (Durlps Watson) a
nuhi sya u1| W
eI resi harus menyertakan korStanta

RUrbin  Watson)

> Apabila dL < d w < d < 4-dL maka hasilnyafidak

2l dip”t‘fﬁl‘aﬂa..-w‘

batas atas/upper bound)

Selain menggunakan uji DW (Durbin Watson), uji autokorelasi juga
dapat dilakukan dengan uji lagrange multiplier, statistic g dan run test.
Uji lagrange multiplier tidak dapat digunakan dalam penelitian ini
karena uji ini digunakan untuk sampel berukuran besar (lebih dari 100).
Begitu pula dengan uji statistic q tidak dapat digunakan karena uji ini
digunakan ketika terdapat lebih dari dua lag (selisih antara sampel | ke
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sampel i-1). Adapun uji run test digunakan untuk menguji apakah antar
residual terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan keputusan
dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed). Apabila nilai
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka
pada model regresi tidak terdapat autokorelasi. Dan apabila nilai
Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 maka

pada model regresi terdapat_autokorelasi. Adapun alasan peneliti

menggunakan uji rug arena akamgemberikan kesimpulan yang
filatson (Nazima, 2019)

adi masalah iada uji Durb
9' E- f

ar berpenjruh terhadelg
jian in@paka

rima atau menola

a) Apabila p m isi i fidak
signifikan dan vafl den terbukti tidak berpen@aruh
@dap varidﬁ?lW) diterimi. ?

Ap#p bilitas Sig < 0,05 maka?em signifikan dan
variable in ndUrbINe @ rtinya H@fitolak.

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat

signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen. Adapun dasar
pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan angka

probabilitas signifikansi atau nilai F, yaitu sebagai berikut :

a) Apabilanilai Sig F < 0,05 maka terdapat pengaruh antara
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variabel X secara simultan (bersamaan) terhadap variabel Y.

b) Apabila nilai sig F > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara
variabel X secara simultan (bersamaan) terhadap variabel Y.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel

dependen. Adapun d

penelitiai™mg, untuk mengukur kemampuan

model dalagg®ienerangkan variabel depentg. yaitu dengan melihat

squ Bes ko n determigasi (R?) ini yaitu

fol) sampall (satu). Nilai koefisien deg@fminasi

& yang kecil

berarti hwa kemampuagl variabel-variabel gfhdependg

b? \
vafabel-varial

bahwa

KeWlrahan pio dih

ﬁ\ an anjurangbagi pe
Kabupaten Banggai L aut dan masya'HEat yang barada di | I pene

Ssuno?
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1.6 Kerangka Pikir
Dasar Kebijakan Latar Belakang Rumusan Masalah
e Undang-Undang e Kecamatan Banggai merupakan lbukota Kabupaten o Pemanfaatan rumah tinggal menjadi komersil di
Nomor 1 Tahun 2011 Banggai Laut dan termasuk kedalam PKL dengan fungsi Kelurahan Lompio sebagian besar belum memiliki
Tentang  Perumahan utama pelayanan skala kabupaten. Hal ini menyebabkan IMB ataupun lzin usah, selain itu juga sering
dan Permukiman meningkatnya kebutuhan untuk aktivitas komersial terjadi  sengketa lahan antara keluarga dan
e Peraturan Daerah dikawasan terseb_ut, _sejalan denggn p_ertumbuh_an pembeli, pada umumnya kebijakan pemerintah
Kabupaten ~ Banggai gﬁggg%kyaﬁgnt%rjgg?g' dan berbagai  kegiatan sosial galerah dalan(]_ t_akta te[)tib aturan telr)ha(_jap V\l/)arga
Laut Nomor 9 Tahun : . alam mendirikan bangunan sebagian besar
2015 Tomong RTAW | | * et pbondingn sl pernking || masyakat maih belam mengikut aurr
Kabupaten ~ Banggai dan saat ini sebesar 67,61 Ha dengan luas wilayah 421 sehingga  distribusi ~ biaya  retribusi
Laut Tahun 2015- Ha, alih fungsi permukiman menjadi komersial di mengurangi kontribusi terhadap pajak daerah
2035. Kabupaten Banggai Laut sudah_te elama 5 tahun e Perubahan rumah menjadi komersil memberikan
e Peraturan Bupati — semenjak diperdakannya " Kabupatemgangoai ¢ perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat
Banggai Laut Nomor Laut. sebagaimana yang di alami oleh masyarakat di
30 Tahun 2021 ¢ Kelurahan  Log0 ditetapkan  dalam  kawasan Kelurahan Lompio. Adapun perubahan sosial yang
Tentang RDTR peruntukag umahan dengan kega tinggi, terjadi seperti kondisi sosial masyarakat setelah
Kawasan Perkotaan E:rda dd;]n Ja;?as La‘a‘:]e ’ '_3 sfﬁ danya perkembangan pembangunan terdapat
Banggai Tahun 2021- iy tela?m ¢ gpka ol 3 gaMgguan lalu lintas akibat parkir dibadan jalan,
2041. Haerah. ganggWaR. tata bangunan.
Untuk menggighu faktor- r yang berp ngsi rumah@menjadi [@giatan komersil dan
rekomgilitlasi apa yang dapat diberikan t enjadi kegiatarfkomersil di Kel@igahan Lompio

S

1.Teridenfikasi kondisi perubahan

2. Teridentiiasi faktor- faktor
KelurahafiLompio, Kecamata

3.Memberil@n rekomendasi terkal
Banggai

io, Kecamatan Banggai
inggal menjadi kegiatdh komersil di

il di Kelurahan Lompjl, Kecamatan

INPUT Tinjauan
¢ Gambaran Umum
— v
l Analisis l
v
| PROCE | | Metode Deskriotif Metode regresi linear berganda dengan Metode Deskriptif
pendekatan OLS
Untuk mengnalisis Untuk menganalisis
perubahan perumahan Untuk menganalisis faktor- faktor yang berpengaruh rekomendasi terkait
menjadi kegiatan komersil terhadap terjadinya perubahan fungsi rumah tinggal E?nggb;h;r;r?ar:ﬁsllggir:g;
di Kelurahan Lompio, menjadi kegiatan komersil di Kelurahan Lompio, komersil di Kelurahan
Kecamatan Banggai. Kecamatan Banggai Lompio, Kecamatan
Banggai.
v
v

OuUTP

Teridentifikasi kondisi eksisting kegiatan komersial dan faktor- faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya perubahan fungsi rumah
tinggal menjadi kegiatan komersil. Dan termuskannya rekomendasi terkait perubahan fungsi rumah tinggal menjadi kegiatan komersil
di Kelurahan Lompio, Kecamatan Banggai.




1.7 Matriks Analisis

Tabel 1. 6 Matriks Analisis

komersil

kegiatan

komersil
Kelurahan
Lompio,
Kecamatan

Banggai

Y=

a+b X1+boXo+. ... +bpXnte

tUji
teroskedastisitas

- Uji Autokorelasi

e.Uji kelayakan
model, yang terdiri
dari :

n
-Jumlah penduduk

AN

Sasaran Output Metode Analisis Jenis data Sumber
Teridentifikasi Mengetahui Deskriptif eQObservasi
kondisi kondisi e\Wawancara
perubahan eksisiting
perumahan
menjadi
kegiatan

- Mata pencaharian

- Ketersedi fasil
sarana arg

*BPS
Banggai
o Profil
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Sasaran Output Metode Analisis Jenis data Sumber
-UT
- UjiF
-Koefisien Determinasi
R?)
Memberikan Us Hasil Analisi
rekomendasi terkait
terkait peruba

perubahan

30




DAFTAR PUSTAKA

Text Book:
BPS. (n.d.). Badan Pusat Statistik 2020 Klasifikasi Baku Lapangan Usaha

Indonesia

Badan Pusat Statistik Kabupate
Laut dalam Angka 2021,

erﬂn/K&kaR S f

Undang — Undag

Asteriani,

.(Zoﬂeferensi Pﬁnghu"nmhﬂ"ﬁn ika‘ta Pekanb?lam Afnentukan

LokasMRerumaha nal Ekonomi Pembangunan: KajiangMasalah E
Pembandlinan, 12(1 77§
Dylan Trotsek. (217). Peruma DumuN\. Jal of Chemical

Modeling, 9, 23168
Handayani, N. W. (2016). Perubahan Orientasi Fungsi Rumah di Kota Singaraja (Tinjauan
Geografi Permukiman). Jurusan Pendidikan Geografi, FIS Undiksha, 4(1), 1-10.
Hapsari, A., Joesron, I., Syahbana, A., & Sc, M. (2013). 1(1), 168-182.
Nugraha, M. P. (2022). Perubahan Penggunaan Fungsi Rumah Tinggal Menjadi Rumah

formation and

Komersial Di Perumahan Genuk Indah Kelurahan Gebangsari, Kecamatan Genuk, Kota

Semarang. Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 112.

31



Syahrir. (2010). Kajian Perubahan Pemanfaatan Lahan Perumahan Menjadi Perdagangan Dan
Jasa Komersial Di Perumahan Tumbuh | Dan Perumahan Tumbuh li Kota Kendari.
Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 1-15.

Wardhana, I. W., & Haryanto, R. (2016). Kajian Pemanfaatan Ruang Kegiatan Komersial
Koridor Jalan Taman Siswa Kota Semarang. Jurnal Pengembangan Kota, 4(1),49-57

Wicaksono, T. (2011). Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Pemanfaatan

Perumahan untuk Tujuan Komersig a8amg. T logosari Kulon, Semarang. Skripsi,

Winarendri, J., & Khadiyg#ta, P. Pen Per banga awasan Komersial
: efinuki i K r| Kotégsemarang. 1(3),

Defrita, nalfsi idi sanaan Perda N?or? Tahu
bit sebel iterbiﬂ? erda
n Riau. Jourral of Law an®

32



